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ABSTRAK

STRATEGI OPERASI INDUSTRI YANG BERKEUNGGULAN KOMPETITIF

(Studi pada toko kue dan roti Yussy Akmal di Bandar Lampung)

Oleh

Neva Devita

Lingkungan bisnis bergerak sangat dinamis, serta mempunyai ketidakpastian paling besar.

Pada abad milenium seperti sekarang perusahaan dituntut bersaing secara kompetitif dalam

hal menciptakan dan mempertahankan konsumen yang loyal. Semakin ketatnya persaingan

toko ataupun perusahaan roti pada era globalisasi seperti saat ini, terutama dalam merebut

calon konsumen dan mempertahankan konsumen yang lama agar tidak beralih ke toko atau

perusahaan roti yang lain. Yussy Akmal dituntut untuk terus memberikan produk yang

berkualitas kepada para konsumen agar memberikan kepuasan kepada konsumen. Semakin

berkembangnya dunia bisnis dan banyaknya para pesaing yang mulai memasuki dunia bisnis

terutama di Bandar Lampung, toko Yussy Akmal berusaha terus mengembangkan produknya

dan menciptakan inovasi yang lainnya dengan tetap mempertahankan ciri khasnya sendiri.

Masalah yang di alami Yussy Akmal yaitu kapasitas penjualan pada periode mei 2016 hingga

agustus 2016 dan periode september 2016 hingga desember 2016 tidak mencapai target.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah strategi operasi industri apakah yang tepat

dilakukan Yussy Akmal . Berdasarkan hasil analisis IFAS dan EFAS strategi yang tepat

dilakukan Yussy Akmal adalah growth strategy dan mengarah pada kondisi rapid growth

strategy .



ABSTRACT

COMPETITIVE ADVANTAGE OF INDUSTRIAL OPERATING STRATEGY

(A STUDY OF YUSSY AKMAL BAKERY)

By

NEVA DEVITA

The business environment is very dynamic, and has the greatest uncertainty. In the millennial

century as now the company is required to compete competitively in terms of creating and

maintaining loyal customers. Increasingly tight competition of stores or bakeries in the era of

globalization as it is today, especially in grabbing potential customers and keeping the old

consumers from switching to other stores or bakeries. Yussy Akmal is required to continue to

provide quality products to consumers in order to provide satisfaction to consumers. The

growing business world and the many competitors who started to enter the business world,

especially in Bandar Lampung, Yussy Akmal Bakery trying to continue to develop its

products and create other innovations while maintaining its own characteristics. The problem

experienced by Yussy Akmal is the sales capacity during the period of 2016 to 2016 and the

period of September 2016 to December 2016 did not reach the target. The problem in this

research is what industrial operating strategy is the right thing to do by Yussy Akmal . Based

on the result of IFAS and EFAS analysis the right strategy which Yussy Akmal  must be do is

growth strategy and leads to rapid growth strategy conditions .
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Lingkungan bisnis bergerak sangat dinamis, serta mempunyai ketidakpastian

paling besar. Oleh karena itu, dalam abad milenium seperti sekarang perusahaan

dituntut bersaing secara kompetitif dalam hal menciptakan dan mempertahankan

konsumen yang loyal (secara lebih spesifik disebutkonsumen). Semakin ketatnya

persaingan toko ataupun perusahaan roti pada era globalisasi seperti saat ini,

terutama dalam merebut calon konsumen dan mempertahankan konsumen yang

lama agar tidak beralih ke toko atau perusahaan roti yang lain. Setiap perusahaan

dituntut untuk terus memberikan produk yang berkualitas kepada para konsumen

agar memberikan kepuasan kepada konsumen (Barry, 2012).

Konsumen mulai dikenalkan dan dipengaruhi dengan janji-janji yang ditunjukkan

dalam berbagai nama merek sebagai simbol dari suatu produk dilihat dari sisi

persaingan usaha, maka usaha yang berhasil ialah yang berkeunggulan kompetitif

yaitu yang mampu bertahan, tumbuh dan lebih unggul dari pesaing-pesaingnya.

Suatu usaha yang berhasil membangun keunggulan kompetitifnya tergantung dari

strategi yang dijalankannya.
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Menurut David (2004:15), strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka

panjang yang akan hendak dicapai. Strategi operasi bias berupa perluasan

geografis, diversifikasi, akusisi ,pengembangan produk, penetrasi pasar, rasional

karyawan, dan divestasi. Selain itu, Strategi adalah tindakan potensial yang

membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan sumber daya perusahaan

dalam jumlah yang besar. Keputusan-keputusan ini menghasilkan daya saing bagi

perusahaan di masa depan.

Strategi dibagi menjadi tiga yaitu strategi korporasi, strategi bisnis, dan strategi

fungsional. Pada tingkatan ketiga ialah strategi fungsional yang menciptakan

hubungan antara pengambilan keputusan fungsional dan strategi bisnis. Strategi

fungsional antara lain terdiri dari strategi pemasaran, strategi finansial, strategi

operasi, strategi teknologi informasi dan strategi sumber daya manusia. (Finch,

2006)

Strategi operasi merupakan bagian dari strategi operasi fungsional yang

memegang peranan penting dalam membangun keunggulan kompetitif

perusahaan. Menurut Finch (2006) fungsi operasi merupakan jantung dari usaha

manufaktur maupun jasa walaupun fungsi-fungsi lainnya juga tidak dapat

dipisahkan dengan keseluruhan proses organisasi. Didalam operasi, strategi

digunakan untuk mengarahkan keputusan di dalam berbagai bidang yang akan

mempengaruhi atribut nilai yang dipersepsikan oleh konsumen.

Atribut nilai yang diinginkan menciptakan prioritas strategis untuk mengarahkan

keputusan operasi sehari-hari dan mempunyai potensi untuk meningkatkan

profitabilitas melalui peningkatan nilai. Lebih lanjut lagi, dengan pengembangan
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strategi, dibuat juga keputusan-keputusan yang berpengaruh terhadap penggunaan

sumber daya jangka panjang. Keputusan-keputusan ini menghasilkan daya saing

bagi perusahaan di masa depan. Keputusan strategis operasi terdiri dari dua

kategori yaitu kategori keputusan struktural dan kategori keputusan

infrastruktural. Keputusan struktural berhubungan dengan hal-hal tangible seperti

bangunan, peralatan, cara peralatan dan karyawan diorganisasikan dalam proses-

proses, dan bagaimana bisnis berhubungan dengan dengan bisnis lain. (Finch,

2006)

Keputusan infrastruktural berhubungan dengan sistem yang digunakan untuk

meningkatkan utilisasi dari sumber daya struktural dan mengendalikan sumber

daya tersebut sedemikian sehingga bisnis dapat mencapai produktivitas yang

tinggi. Setiap keputusan dari setiap kategori strategi operasi dapat

diimplementasikan dengan mengikuti prioritas kompetitif yang dipilih yaitu biaya,

kualitas, kemampuan pengiriman, fleksibilitas dan waktu respon yang masing-

masing akan menghasilkan dampak kompetitif pada perusahaan.

Toko kue dan rotiYussy Akmal merupakan salah satu perusahan di Bandar

Lampung yang memproduksi dan menjual hasil produknya. Semakin

berkembangnya dunia bisnis dan banyaknya para pesaing yang mulai memasuki

dunia bisnis terutama di Bandar Lampung, toko Yussy Akmal berusaha terus

mengembangkan produknya dan menciptakan inovasi yang lainnya dengan tetap

mempertahankan ciri khasnya sendiri. Selain itu diadakan pula perluasan
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perusahaan terutama untuk lokasi kerja dan serta dibukanya sebuah toko roti dan

kue dengan desain yang modern dan nyaman.

Toko Kue dan Roti Yussy Akmal adalah salah satu usaha makanan cepat saji di

Kota Bandar Lampung yang terus berupaya membangun kepercayaan konsumen.

Yussy Akmal kerap diidentikkan dengan oleh-oleh lampung dan kemampuannya

dalam kuliner tidak diragukan lagi.

TABEL 1.1DAFTAR NAMA TOKO ROTI DI BANDAR LAMPUNG

Nama Toko ALAMAT
HOLLAND BAKERY JL. Teuku Umar (Kedaton)
SHEREEN CAKES AND BREAD JL. Jendral Sudirman No 63
YUSSY AKMAL JL. Jendral Sudirman
CHIRST BAKERY JL. Jenderal Ahmad Yani No 18
ROMAN BAKERY JL. Wolter Monginsidi
TOKO KUE PRITA JL. Jend. Sudirman No.20, Enggal

Sumber: Data dari internet, 2016

Tabel1.1 diatas, Toko Roti Yussy Akmal memiliki 6 pesaing utama yangberada

daerah di Bandar Lampung. Toko Roti Yussy Akmal memiliki beberapa outlet

di Bandar Lampung seperti di JL. Jend Sudirman ,dan  JL. ZA Pagar Alam

sehingga dapat dikatan Toko Kue Dan Roti Yussy Akmal mempunyai kekuatan

yang cukup besar.
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TABEL 1.2 PANGSA PASAR PERSAINGAN TOKO ROTI DI BANDAR
LAMPUNG 2016

Nama Toko Pangsa Pasar (%)
Yussy Akmal 27%
Shereen Cakes and Bread 26%
Holland Bakery 21%
Christ Bakery 12%
Toko Kue Prita 8%
Perusahaan Lainnya 6%

Total 100%
Sumber : Data olahan dari bppi.kemenperin.go.id , 2016

Terlihat dari tabel 1.2 bahwa toko roti dan kue Yussy Akmal memiliki pangsa

pasar paling tinggi di kota Bandar Lampung dibandingkan dengan toko roti dan

kue lainnya, dengan angka 27%.

GAMBAR 1.1 GRAFIK PENJUALAN TOKO ROTI DAN KUE YUSSY
AKMAL 2010-2015

Tahun 2010 sampai 2015 toko roti dan kue Yussy Akmal menujukan peningkatan

menjadi pemimpin pasar roti di Bandar Lampung, terlihat dari grafik yang

ditampilkan pada gambar 1.1. Toko roti dan kue Yussy Akmal mulai diguncang
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oleh pendatang baru seperti Holland Bakery, Christ Bakery, Toko Kue Prita dan

pendatang-pendatang baru lainnya yang mengancam keberadaan toko roti dan kue

Yussy Akmal. Peningkatan penjualan yang tidak sesuai target dan turunnya angka

persentasi laba yang didapat toko roti dan kue Yussy Akmal menjadikan

kecurigaan berpindahnya konsumen kepada toko roti lainnya. Meskipun demikian

Toko kue dan roti Yussy Akmal tetap menjadi pemimpin pasar hingga sekarang.

Terdapatnya produk roti lain di pasaran dengan variasi produk,kualitas yang sama,

pelayanan yang tidak jauh berbeda serta memberikan promosi yang menarik,

menjadi salah satu hal yang membuat konsumen beralih ke produk roti tersebut.

Ada kecenderungan di kalangan masyarakat membeli dan mengkonsumsi roti dan

kue dengan melihat merek yang paling banyak dipakai dan dikenal masyarakat,

rasa gengsi yang diperoleh (prestise), juga kualitas yang dirasakan lebih unggul.

Sebagai toko roti dan kue yang mengusung konsep take and go di Bandar

Lampung, fasilitas yang disediakan hanyalah tempat yang nyaman untuk para

konsumen yang berkunjung dan membeli roti atau kue di toko roti dan kue Yussy

Akmal. Proses produksi yang dilakukan di dalam toko roti dan kue Yussy Akmal

Bandar Lampung ini sebagai berikut:

GAMBAR 1.2 PROSES PRODUKSI TOKO ROTI DAN KUE YUSSY
AKMAL

Sumber: Hasil wawancara peneliti, 2017

Gudang
(Raw Materials)

Dicampurkan
sesuai dengan

resep

Didistribusikan
ke dapur

Didistribusikan
ke seluruh

cabang
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Pengendalian produksi dan persediaan yang dilakukan oleh toko roti dan kue

Yussy Akmal dilakukan disetiap cabang di akhir hari yaitu dengan cara

dikumpulkan permintaan akhir untuk produksi, setelah itu dikirimkan ke bagian

administrasi untuk didata untuk diserahkan ke bagian produksi sebagai evaluasi

untuk hari berikutnya. Sistem organisasi didalam dapur toko roti dan kue Yussy

Akmal yaitu sebagai berikut:

GAMBAR 1.3 SISTEM ORGANISASI DAPUR TOKO ROTI DAN KUE
YUSSY AKMAL

Sumber: Hasil wawancara peneliti, 2017

Selanjutnya, toko roti dan kue Yussy Akmal menerapkan sistem reward dalam

memberikan motivasi pada karyawannya agar bisa bekerja lebih baik lagi

kedepannya. Dalam segi kualitas, toko roti dan kue Yussy Akmal  memberikan

bahan-bahan terbaik dan diproses dengan baik agar dapat menghasilkan produk

yang baik pula.

Head Baker

Manajer Produksi

Administrasi (Accounting)

Gudang
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TABEL 1.3 KAPASITAS PENJUALAN TOKO ROTI DAN KUE YUSSY
AKMAL 2016

No Priode
Target Kapasitas Pencapaian kapasitas

Kue Roti Kue Roti
1 Januari-April 3.000.000

potong kue
2.000.000
potong roti

3.500.000
potong kue

2.000.000
potong roti

2 Mei-Agustus
(puasa-lebaran)

5.000.000
potong kue

5.000.000
potong roti

4.000.000
potong kue

3.500.000
Potong roti

3 September-
Desember
(lebaran-natal)

5.000.000
potong kue

5.000.000
potong roti

5.000.000
potong kue

3.000.000
potong roti

Sumber : Data olahan Yussy Akmal 2016

Tabel 1.3 menjelaskan bahwa permasalahan yang ada di dalam Yussy Akmal

sendiri terletak pada kapasitas yang terkadang tidak mencapai target.

Menyadari fenomena persaingan semacam ini menuntut pihak toko roti dan kue

Yussy Akmal harus terus berubah serta mampu menarik perhatian pasar serta

menciptakan kesan produk (perceived product) yang baik dan melekat pada

konsumen sasaran agar konsumen puas terhadap produk tersebut. Serta

perusahaan harus memiliki sebuah strategi operasi yang berbeda dalam mencapai

keunggulan kompetitif nya. Berdasarkan aspek operasional dan penjelasan di atas

maka penulis meneliti strategi operasi yang dapat menciptakan keunggulan

kompetitif dengan judul:“Strategi Operasi Industri yang Berkeunggulan

Kompetitif (Studi pada toko kue dan roti Yusssy Akmal di Bandar Lampung)”

B. Rumusan Masalah Penelitian

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Strategi Operasi Industri apakah yang

tepat di lakukan Yussy Akmal ? .
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuiStrategi operasi industriyang

dilakukan toko kue dan roti Yussy Akmal di Bandar lampung.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang bermanfaat bagi toko

kue dan roti Yussy Akmal Bandar Lampung untuk mengetahui hal-hal apa saja

yang harus diperbaiki atau dilakukan sehingga perusahaan mempunyai

keunggulan kompetitif serta mempunyai daya saing untuk tetap bertahan dan

berkembang dalam menghadapi persaingan .

2. Bagi peneliti

Menambah dan memperluas pengetahuan serta pengalaman peneliti dalam

menerapkan teori-teori yang diperoleh di perkuliahan khususnya yang

berhubungan dengan strategi operasi dan keunggulan kompetitif.

3. Bagi Pemerintah

Membantu pemerintah dalam upaya meningkatkan berkembangnya industri

khususnya toko roti dan kue yang merupakan produk yang diminati masyarakat.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN RERANGKA PEMIKIRAN

A. Landasan Teori

1. Pengertian Strategi dan Manajemen Strategi

Strategi adalah tindakan potensial yang membutuhkan keputusan manajemen

tingkat atas dan sumber daya perusahaan dalam jumlah yang besar (David,

2012:17). Hal ini sejalan dengan Hunger dan Wheelen (2011:16) bahwa strategi

perusahaan merupakan rumusan perencanaan komprehensif tentang bagaimana

perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Sedangkan menurut Heizer dan

Render (2009:51), strategi adalah rencana suatu organisasi untuk mencapai misi

dan tujuan.

Ada beberapa definisi mengenai manajemen strategis yang dikemukakan oleh

para ahli di dalam buku yang mereka tulis. Diantaranya, menurut David (2009:18)

manajemen strategis adalah seni dan ilmu pembuatan formulasi, implementasi dan

evaluasi-evaluasi keputusan cross-functional yang memungkinkan sebuah

organisasi mencapai tujuannya.

Manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang

menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen strategis

meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi (perencanaan strategis atau

perencanaan jangka panjang), implementasi strategi dan evaluasi serta

pengendalian. Ada tiga tingkat strategi membentuk hirarki strategi dalam suatu
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Strategi korporasi
Corporate head

office

Strategi bisnis Divisi A

R and D

SDM

Keuangan

Produksi

Pemasaran

Penjualan

Strategi
fungsional

Divisi B

R and D

SDM

Keuangan

Produksi

Pemasaran

Penjualan

perusahaan besar, seperti terlihat pada gambar di bawah ini. Strategi-strategi itu

berinteraksi erat dan berkelanjutan dan harus diintegrasikan dengan baik demi

kesuksesan perusahaan. (Hunger dan Wheelen, 2011;4)

GAMBAR2.1HIRARKISTRATEGI
SUMBER : AFRIANTONI (2013)

Manajemen strategi merupakan bidang ilmu yang melihat pengelolaan perusahaan

secara menyeluruh dan berusaha menjelaskan mengapa beberapa perusahaan

berkembang dan maju secara pesat, sedangkan yang lainnya tidak maju dan

akhirnya bangkrut. Manajemen strategi lebih menekankan pada pengambilan

keputusan strategis. Keputusan strategis berhubungan dengan masa yang akan

datang dalam jangka panjang untuk organisasi secara keseluruhan.

Manajemen strategis berfokus pada mengintegrasikan manajemen, pemasaran,

keuangan, akuntansi, produksi, operasi, penelitian dan pengembangan dan sistem
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komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi. Manajemen strategi lebih

menekankan pada pengambilan keputusan strategis. Keputusan strategis

berhubungan dengan masa yang akan datang dalam jangka panjang untuk

organisasi secara keseluruhan.

Tujuan manajemen strategi adalah untuk mengeksploitasi dan menciptakan

peluang baru yang berbeda untuk masa mendatang, perencanaan jangka panjang

dan mencoba untuk mengoptimalkan tren sekarang untuk masa yang akan datang.

Tahapan dalam manajemen strategis adalah formulasi strategis, implementasi

strategis dan evaluasi strategis. Formulasi strategi meliputi mengembangkan visi

dan misi perusahaan, mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal

perusahaan, menentukan kekuatan dan kelemahan internal perusahaan,

menetapkan tujuan jangka panjang, merumuskan alternatif strategi dan memilih

strategi tertentu yang akan dilaksanakan.

2. Tingkatan Strategi

Menurut Hunger dan Wheelen (2011:24), perusahaan bisnis multidivisional yang

besar, biasanya memiliki tiga level strategi, yaitu korporasi, bisnis dan fungsional.

a. Strategi korporasi

Strategi di tingkat korporasi menggambarkan arah perusahaan secara keseluruhan

mengenai sikap perusahaan secara umum terhadap arah pertumbuhan dan

manajemen berbagai bisnis dan lini produk untuk mencapai keseimbangan

portofolio produk dan jasa. Sebagai tambahan, strategi perusahaan adalah:

1. Pola keputusan yang berkenaan dengan tipe-tipe bisnis yang perusahaan

sebaiknya terlibat.
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2. Arus keuangan dan sumber daya lainnya ke dan dari divisi-divisi perusahaan.

3. Hubungan antara perusahaan dengan kelompok-kelompok utama dalam

lingkungan perusahaan. Strategi perusahaan terdiri atas stabilitas,

pertumbuhan dan pengurangan.

b. Strategi bisnis

Strategi bisnis disebut juga strategi bersaing, biasanya dikembangkan pada level

divisi dan menekankan pada perbaikan posisi persaingan produk berupa barang

atau jasa perusahaan dalam industri khusus atau segmen pasar yang dilayani oleh

divisi tersebut.Strategi bisnis divisi mungkin menekankan pada peningkatan laba

dalam produksi dan penjualan produk dan jasa yang dihasilkan. Strategi bisnis

juga sebaiknya mengintegrasikan berbagai aktivitas fungsional untuk mencapai

tujuan divisi.

c. Strategi fungsional

Strategi fungsional menekankan terutama pada pemaksimalan sumber daya

produktif. Dalam batasan perusahaan dan strategi bisnis yang berada di sekitar

mereka, departemen fungsional mengembangkan strategi untuk mengumpulkan

bersama-sama berbagai aktivitas dan kompetensi mereka guna memperbaiki

kinerja.

Sebagai contoh, strategi khas dari departemen pemasaran adalah mengembangkan

cara untuk meningkatkan penjualan pada tahun sekarang agar lebih besar daripada

tahun sebelumnya. Dengan menggunakan strategi fungsional pengembangan

pasar, departemen pemasaran berusaha menjual produk yang ada sekarang kepada

pelanggan yang berbeda pada pasar yang ada atau kepada pelanggan baru di

wilayah geografi yang baru.
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Strategi fungsional memaksimalkan produktivitas sumber daya, mengarahkan

pada kompetensi tersendiri yang memberikan perusahaan atau unit bisnis suatu

keunggulan kompetitif. Dalam batasan-batasan strategi bisnis dan perusahaan,

strategi fungsional menggabungkan beragam kegiatan dan kompetensi dari setiap

fungsi untuk meningkatkan kinerja. Sebagai contoh, bagian pemanufakturan

peduli dengan pengembangan sebuah strategi yang menurunkan biaya dan

meningkatkan kualitas keluarannya. (Hunger dan Wheelen, 2011:262)

Pemasaran berkepentingan dengan pengembangan strategi yang meningkatkan

penjualan. Strategi-strategi fungsional semacam itu perlu dikembangkan apabila

manajer fungsional ingin mengimplementasikan strategi perusahaan dan

divisional dengan tepat.

Menurut Hunger dan Wheelen (2011:271), pilihan strategi fungsional diantaranya:

a. Pemasaran

1. Ekspansi penjualan ke dalam kelompok pelanggan baru, misalnya ekspansi

geografis, perluasan lini produk, pengembangan produk baru.

2. Meningkatkan penetrasi dalam segmen pasar konsumen yang sudah ada,

misalnya membuat produk pesanan khusus, mencari bauran harga dan

layanan untuk memberikan keunggulan kompetitif, mencari teknik

promosional untuk mengimbangi iklan kompetitif.

3. Mempertahankan pangsa pasar, misalnya meniru dan tidak melakukan

inovasi, menawakan layanan khusus pada pelanggan.



15

b. Keuangan

1. Pinjaman jangka pendek, misalnya batas kredit, nota bank atau piutang

dagang.

2. Pinjaman jangka panjang, misalnya obligasi, surat utang atau surat-surat

komersial.

3. Pendanaan ekuitas, misalnya penempatan swasta, atau penempatan

pemerintah.

4. Pendanaan ulang, misalnya likuidasi utang dengan menjual saham,

membeli saham treasury, atau membagi saham.

5. Kebijakan dividen, misalnya menaikkan pembagian dividen, mengurangi

pembagian deviden atau menghentikan pembagian dividen.

c. Research and development (R and D)

1. Meningkatkan atau mengurangi pendanaan.

2. Membaurkan usaha dasar dan aplikasi.

3. Menekankan bauran produk dan teknologi proses.

d. Operasi

1. Memperluas kapasitas produksi yang ada.

2. Membangun kapasitas produksi baru.

3. Menambah jam kerja atau giliran.

4. Mengurangi persediaan.

5. Mendapatkan sumber impor baru.

6. Mengganti bahan.

7. Sentralisasi pembelian.

8. Negosiasi biaya yang lebih rendah.



16

9. Menggunakan konsep tim.

10. Superotomasi dengan robot dan komputer.

e. Sumber daya manusia

1. Membentuk program pengembangan manajemen.

2. Menghubungkan jalur karir kepada strategi perusahaan dan bisnis.

3. Menggunakan rekrutmen, seleksi dan penempatan karyawan internal atau

eksternal.

4. Membuat pusat penilaian untuk seleksi dan pengembangan.

f. Sistem informasi

1. Meningkatkan prosesor sentral mainframe.

2. Menggunakan sistem dukungan perangkat lunak tersentralisasi.

3. Menggunakan sistem dukungan perangkat lunak terdesentralisasi.

3. Pengertian Manajemen Operasi

Istilah operasi menunjuk pada konsep perubahan dengan penekannya yaitu nilai

tambah. Menurut Heizer dan Rander (2009:4), manajemen operasional adalah

serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa

dengan mengubah input menjadi output. Operasi didefinisikan sebagai suatu

kegiatan yang mengolah faktor-faktor produksi untuk menciptakan produk

(barang atau jasa) agar bernilai tambah (added value) melalui proses transformasi.

(Kosasih, 2009:3).

Faktor faktor produksi tersebut meliputi bahan-bahan yang dihasilkan oleh alam

seperti berbagai hasil tambang, pertanian, peternakan, kehutanan, perikanan atau
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perkebunan. Semuanya itu disebut sumber daya alam (natural resources).Faktor

produksi bukan hanya sumber daya alam saja, tetapi juga sumber daya manusia

(human resources), sumber daya modal (capital resources), mesin-mesin, metode

bahkan juga informasi dan waktu. Semua faktor produksi itu disebut sebagai

input, kemudian dirancang (designed) dan diolah (processed) menjadi produk

(output) yang bernilai tambah.

Penciptaan nilai tambah itu efesien, merupakan tugas dari kegiatan manajemen,

seperti merencanakan (planning), mengorganisir (organizing), menentukan orang-

orang (staffing), mengarahkan (directing), melaporkan (reporting) dan menilai

(evaluating).

Menurut Kosasih (2009:5) tujuan manajemen operasi adalah memproduksi atau

mengatur produksi barang-barang dan jasa-jasa dalam jumlah, kualitas, harga,

waktu serta tempat tertentu sesuai dengan kebutuhan.

a. Menurut Kosasih (2009:6) macam-macam wujud proses produksi adalah

sebagai berikut:

1. Proses kimia, adalah proses produksi yang menggunakan sifat kimia.

2. Proses perubahan bentuk, adalah proses produksi dengan merubah bentuk.

3. Proses asembling, adalah proses produksi menggabungkan komponen-

komponen menjadi produk akhir.

4. Proses transportasi, adalah proses produksi menciptakan perpindahan

barang.
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5. Proses penciptaan jasa-jasa administrasi, adalah proses produksi berupa

penyiapan data informasi yang diperlukan.

b. Menurut Kosasih (2009:7) jenis-jenis proses produksi adalah sebagai berikut:

1. Proses produksi terus-menerus, adalah proses produksi yang memiliki

pola atau urutan yang pasti, sejak masih berupa bahan baku sampai

menjadi barang jadi.

2. Proses produksi terputus-putus, adalah proses produksi yang tidak

memiliki urutan atau pola yang pasti sejak masih berupa bahan baku

sampai menjadi barang jadi.

4. Pengertian Strategi Operasi

Strategi operasi adalah suatu visi fungsi operasi yang menetapkan keseluruhan

arah atau daya dorong untuk pengambilan keputusan. Visi ini harus diintegrasikan

dengan strategi bisnis dan seringkali direfleksikan pada perencanaan formal.

Strategi operasi seharusnya menghasilkan suatu pola pengambilan keputusan

operasi yang konsisten dan suatu keunggulan bersaing bagi perusahaan.

Strategi operasi merupakan penjabaran dari strategi bisnis atau korporasi. Menurut

Finch (2006) di dalam operasi, strategi digunakan untuk mengarahkan keputusan

di dalam berbagai bidang yang akan mempengaruhi atribut nilai yang

dipersepsikan oleh konsumen. Dengan demikian strategi operasi akan

memberikan arah untuk mengambil keputusan hubungan antara strategi bisnis

atau korporasi dan strategi operasi.
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Atribut nilai yang diinginkan menciptakan prioritas strategis untuk mengarahkan

keputusan operasi sehari-hari dan mempunyai potensi untuk meningkatkan

profitabilitas melalui peningkatan nilai. Lebih lanjut lagi, dengan pengembangan

strategi, dibuat juga keputusan-keputusan yang berpengaruh terhadap penggunaan

sumber daya jangka panjang. Keputusan-keputusan ini menghasilkan daya saing

bagi perusahaan di masa depan.

Keputusan strategis operasi terdiri dari dua kategori yaitu kategori keputusan

struktural dan kategori keputusan infrastruktural. Keputusan struktural

berhubungan dengan hal-hal tangible seperti bangunan, peralatan, cara peralatan

dan karyawan diorganisasikan dalam proses-proses, dan bagaimana bisnis

berhubungan dengan dengan bisnis lain. (Finch, 2006)

Keputusan infrastruktural berhubungan dengan sistem yang digunakan untuk

meningkatkan utilisasi dari sumber daya struktural dan mengendalikan sumber

daya tersebut sedemikian sehingga bisnis dapat mencapai produktivitas yang

tinggi. Setiap keputusan dari setiap kategori strategi operasi dapat

diimplementasikan dengan mengikuti prioritas kompetitif yang dipilih yaitu biaya,

kualitas, kemampuan pengiriman, fleksibilitas dan waktu respon yang masing-

masing akan menghasilkan dampak kompetitif pada perusahaan.
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5. Permasalahan Dalam Strategi Operasi

Sumayang (2003) menjelaskan strategi operasi merupakan bayangan atau visi dari

fungsi operasi, yang satu perangakat pendorong atau penentu arah untuk

pengambilan keputusan.

Strategi operasi merupakan fungsi operasi yang menetapkan arah untuk

pengambilan keputusan yang diintegrasikan dengan strategi bisnis melalui

perencaan formal. Menghasilkan pola pengambilan keputusan operasi yang

konsisten dan keunggulan bersaing bagi perusahaan.

Menurut Zulian Yamit (2003) Strategi merupakan konsep multidimensional yang

merangkum semua kegiatan kritis organisasi, memberikan arah dan tujuan serta

memfasilitasi berbagai perubahan yang diperlukan sebagai adaptasi terhadap

perkembangan lingkungan. Strategi operasi merupakan salah satu cara yang dapat

dikembangkan oleh perusahaan dengan memanfaatkan operasi pabrik dan jasa

untuk berkompetisi di pasar global. Operasi seharusnya tidak hanya dianggap

sebagai wadah kekuatan bersaing dalam bisnis dan sebagai wadah untuk mencapai

keunggulan yang dapat berkesinambungan.Strategi operasi harus menjadi

kekuatan penggerak proses transformasi agar selalu sehat dengan kondisi

lingkungan baru, seperti era globalisasi. Dalam era globalisasi terdapat beberapa

kecenderungan yang mungkin terjadi, yaitu:

1. Terjadi proses pengembangan produk yang lebih baik, lebih canggih, lebih

berkualitas, lebih murah dibandingkan dengan produk sebelumnya sebagai

akibat perubahan yang begitu cepat dalam bidang tehnologi.
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2. Operasi pabrik dalam era globalisasi dituntut untuk menjadi unggulan baik

dalam arti komparatif maupun daya saing. Unggul dalam bidangnya

(profesional), kualitas produk, pengembangan produk dan desain, inovatif

dan kreatif.

Tipe strategi operasi menurut Zulian Yamit, (2003) :

1. Strategi produksi biaya rendah, melalui penekanan biaya produksi:

a. Teknologi rendah, biaya tenaga kerja rendah, tingkat persediaan rendah,

mutu terjamin.

b. Bagian pemasaran dan keuangan mendukung.

2. Strategi inovasi produk dan pengenalan produk baru:

a. Harga bukan masalah dalam pemasaran

b. Fleksibilitas dalam pengenalan produk baru.

Sedangkan menurut Schroder, Anderson dan Clevevand (1986), Strategi operasi

adalah sebagai sesuatu yang terdiri dari empat komponen, yaitu misi, tujuan,

kemampuan khusus, serta kebijakan. Inti dari strategi operasi terdiri dari empat

elemen yaitu:

a. Misi

Misi harus menyatakan prioritas di antara tujuan operasi baik yang menyangkut

biaya, kualitas, fleksibilitas, tepat waktu, pengiriman cepat, pelayanan, dan

sebagainya. Satu misi operasi yang dapat diandalkan adalah jika strateginya

dengan cara memasang biaya yang pantas (bukan berarti biaya rendah), dan juga

pentingnya akan pengenalan produk baru.
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b. Tujuan

Terdapat empat tujuan operasi yaitu biaya, kualitas, fleksibilitas, pengiriman, dan

pelayanan. Tujuan-tujuan tersebut harus ditetapkan dalam bentuk yang

sekuantitatif mungkin agar dapat terukur seberapa beesar pencapaian yang akan

diraih.

Contohnya: biaya dinyatakan dalam persentase terhadap penjualan atau dalam

biaya per unit. Biaya dinyatakan bukan saja pada setiap perubahan tahun tapi juga

terhadap biaya pesaing.

c. Kemampuan Khusus

Kemampuan khusus operasi adalah menciptakan operasi apa yang harus unggul

secara relatif dari para kompetitor yang terkait dengan misi operasi. Kemampuan

khusus ini harus mampu keunggulan bersaing dan merupakan inti dari strategi

operasi di berbagai hal seperti biaya yang pantas, kualitas tinggi, pelayanan

terbaik, fleksibilitas tinggi, dan sebagainya. Bisnis yang berhasil berada pada

mereka yang mengenal dengan baik kemampuan khusus yang dimilikinya dan

berusaha untuk mempertahankan itu agar bisa unggul bersaing dengan

berkelanjutan.

d. Kebijakan

Kebijakan operasi merupakan penjabaran dan menjelaskan bagaimana tujuan

operasi akan dicapai. Kebijakan ini harus dibentuk untuk setiap sisi keputusan

yang menyangkut proses, kapasitas, kualitas, persediaan, dan barisan kerja. Dan

kebijakan operasi harus dibuat oleh manajemen senior dengan melibatkan

pertimbangan-pertimbangan yang strategis. Keempat elemen strategi operasi
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tersebut telah mendapatkan masukan dari strategi bisnis yaitu analisis internal dan

eksternal (E. Tandelin, 1991).

1. Analisis Internal

Lingkungan internal dapat mempengaruhi strategi operasi melalui kelangkaan

(scarcity) dan keterbatasan (constraints) sumber daya manusia melalui budaya

perusahaan (corporate culture), lokasi, fasilitas, sistem pengawasan, dan

sebagainya. Analisis internal ini akan mengarahkan pada identifikasi terhadap

kekuatan dan kelemahan operasi perusahaan. Mengembangkan kemampuan inti di

bidang operasi di era persaingan yang semakin ketat adalah tindakan sangat tepat.

2. Analisis Eksternal

Lingkungan eksternal ini perlu dianalisa dimana akan mengarahkan pada

identifikasi terhadap peluang dan ancaman operasi perusahaan yang diciptakan

akibat perubahan faktor-faktor eksternal seperti persaingan ekonomi, teknologi,

politik, regulasi pemerintah, perubahan nilai tukar, dan sebagainya.

6. Pengertian Keuanggulan Kompetitif

Dewasa ini semakin diyakini bahwa kunci utama dalam memenangkan persaingan

adalah dengan memberikan nilai dan kepuasan kepada pelanggan melalui

penyampaian produk dan jasa yang berkualitas dengan harga bersaing. Untuk

merancang penawaran pasar yang menghantarkan nilai lebih dari pada pesaing

yang berusaha memenangkan pasar yang sama, perusahaan harus memahami

pelanggan dan mengembangkan hubungan yang kuat.

Menurut Kotler dan Keller (2010:328) penawaran tersebut disebut juga dengan

keunggulan bersaing, dimana perusahaan memiliki keunggulan melebihi pesaing
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yang diperoleh dengan menawarkan nilai yang lebih besar kepada konsumen dari

pada tawaran pesaing. Perusahaan perlu memahami pesaing sekaligus pelanggan

melalui analisis untuk mencapai keunggulan bersaing tersebut. Keunggulan

bersaing merupakan keuntungan yang diperoleh melalui penerapan strategi

bersaing yang bertujuan untuk membangun posisi yang menguntungkan dan

berkelanjutan terhadap kekuatan pasar yang menentukan persaingan industri.

Keunggulan bersaing adalah penciptaan suatu keunggulan yang unik atas pesaing.

(Heizer dan Render, 2009:51)

7. Strategi Operasi untuk Keunggulan Kompetitif

Suatu usaha yang berhasil membangun keunggulan kompetitifnya tergantung dari

strategi yang dijalankannya. Menurut David (2009:17) strategi adalah tindakan

potensial yang membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan sumber daya

perusahaan dalam jumlah yang besar. Keputusan-keputusan ini menghasilkan

daya saing bagi perusahaan di masa depan.

Menurut Heizer dan Render (2009:51-53) strategi yang memberikan peluang bagi

para manajer operasi untuk meraih keunggulan yaitu dengan cara:

a. Bersaing pada perbedaan (Differentiation), keunikan dapat melalui

karakteristik fisik maupun atribut jasa yang ditawarkan kepada konsumen

sehingga konsumen mempersepsikannya sebagai nilai.

b. Bersaing pada biaya (Cost leadership), untuk mencapai nilai maksimum yang

diinginkan pelanggan tetapi dengan kualitas yang memadai.
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c. Bersaing pada respon cepat (Rapid response), melalui keseluruhan nilai yang

terkait dengan pengembangan dan penghantaran barang yang tepat waktu,

penjadwalan yang dapat diandalkan serta kinerja yang fleksibel.

Strategi di bagi menjadi tiga yaitu strategi korporasi, strategi bisnis, dan strategi

fungsional. Pada tingkatan ketiga ialah strategi fungsional yang menciptakan

hubungan antara pengambilan keputusan fungsional dan strategi bisnis. Strategi

fungsional antara lain terdiri dari strategi pemasaran, strategi finansial, strategi

operasi, strategi teknologi informasi dan strategi sumber daya manusia.

Keseluruhan strategi fungsional, strategi operasi memegang peranan penting

dalam membangun keunggulan kompetitif perusahaan. Operasi merupakan

jantung dari usaha manufaktur maupun jasa walaupun fungsi-fungsi lainnya juga

tidak dapat dipisahkan dengan keseluruhan proses organisasi.

Strategi digunakan untuk mengarahkan keputusan di dalam berbagai bidang yang

akan mempengaruhi atribut nilai yang dipersepsikan oleh konsumen. Atribut nilai

yang diinginkan menciptakan prioritas strategis untuk mengarahkan keputusan

operasi sehari-hari dan mempunyai potensi untuk meningkatkan profitabilitas

melalui peningkatan nilai. Lebih lanjut lagi, dengan pengembangan strategi,

dibuat juga keputusan-keputusan yang berpengaruh terhadap penggunaan sumber

daya jangka panjang. (Finch, 2006)

Keputusan-keputusan ini menghasilkan daya saing bagi perusahaan di masa

depan. Menurut Finch (2006) keputusan strategis operasi terdiri dari dua kategori
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yaitu kategori keputusan struktural dan kategori keputusan infrastruktural.

Keputusan struktural berhubungan dengan hal-hal tangible seperti bangunan,

peralatan, cara peralatan dan karyawan diorganisasikan dalam proses-proses, dan

bagaimana bisnis berhubungan dengan dengan bisnis lain. Keputusan

infrastruktural berhubungan dengan sistem yang digunakan untuk meningkatkan

utilisasi dari sumber daya struktural dan mengendalikan sumber daya tersebut

sedemikian sehingga bisnis dapat mencapai produktivitas yang tinggi.

Finch (2006) setiap keputusan dari setiap kategori strategi operasi dapat

diimplementasikan dengan mengikuti prioritas kompetitif yang dipilih yaitu biaya,

kualitas, kemampuan pengiriman, fleksibilitas dan waktu respon yang masing-

masing akan menghasilkan dampak kompetitif pada perusahaan.

Dampakkompetitifuntukkeputusanstrukturaldaninfrastrukturaldapatdilihatpadatab

el2.1 dan 2.2.
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TABEL 2.1 DAMPAK KOMPETITIF DARI KEPUTUSAN STRUKTURAL

Sumber : Finch (2006) dalam Widjajani dan Yudoko (2010)

KategoriK
eputusan
Strategis
Struktural

Biaya Kualitas Kemampuan
melakukan
pengiriman

Fleksibilitas WaktuRespon
(kecepatan)

Keputusan
Strategis
Kapasitas

Keputusan
StrategisF
asilitas

Keputusan
StrategisP
roses
Keputusan

Strategis
Hubungan
Integrasi
Vertikal
atau
Supplier

Strategikapasitas
dilakukan
berdasarkanbiaya
per unit dan
kesesuaianantara
kapasitasdan
beban

Strategifasilitas
dilakukandengan
mengurangi
pembelian,
melakukansewa
belidantetap
menjagabiaya

Mengurangibiaya
tenagakerja,biaya
persediaan, biaya
utilitas

Fokuspada
kompetensiinti,
meningkatkan
produktivitas

Kapasitas
permintaandan
desain
menentukan
antriansertakual
itas dariinteraksi
konsumen

Strategifasilitas
dilakukandenga
n
memperhatikan
lingkungankerja
denganatmosfir
“pelayanan”

Meningkatkan
pengendalian
proses,mengura
ngi variabilitas

Membinahubun
gan
jangkapanjang,
meningkatkan
kualitas

Disiapkankapa
sitas
protektifuntuk
menghadapiko
ndisi
yangtakpasti

Strategifasilita
s dilakukan
berdasarkanlay
out
efektifsehingga
dapat
meningkatkan
proses

Mengurangi
variabilitaswak
tu
penyelesaian

Meningkatkan
transportasidar
i
supliersehingg
a
dapatmengura
ngi variabilitas

Disiapkan
kapasitasprotek
tif agardapat
merespondenga
n cepat

Strategifasilitas
dilakukan
berdasarkan
kemudahan
ekspansidan
perubahan
fasilitas

Meningkatkan
komunikasi
sepanjangrantai
suplai

Menggunakan
kapabilitassupli
er besaruntuk
meningkatkan
fleksibilitas

Disiapkankapasitas
mengangguryang
dapatmengurangi
panjangantriandan
meningkatkanrespon

Strategifasilitas
dilakukanberdasarka
n lokasiyang
menentukanwaktu
responpengiriman

Mengurangiwaktu
untukdesainproduk
danprosesproduksi

Menambahkan
suppliersehingga
wakturespondapat
lebihcepat
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TABEL 2.2 DAMPAK KOMPETITIF DARI KEPUTUSAN
INFRASTRUKTURAL

Kategori
Keputusan
Strategis
Infrastrukt
ural

PrioritasKompetitif

Biaya Kualitas Kemampuan
Melakukan
Pengiriman

Fleksibilitas WaktuRespon(
kecepatan)

Keputusan
StrategisSu
mberDaya
Manusia(S
DM)

SDMtergantu
ng
biayatenagake
rja
langsungdanta
k langsung

SDMtergantung
dari
tingkatkeahlian,
turnover,
penggunaantena
ga kerjatak tetap

Dilakukanpelati
han
danpeningkatan
ketrampilanyang
mengarahkepad
a
kemampuanada
ptasi
SDMyanglebihb
aik

Keputusan
StrategisKu
alitas

Membinahubu
ngan
supplieryangle
bihbaik,memb
angun
prosesyanglebi
h
baik,“waste”y
anglebihsediki
t

Membangunsist
emkualitasyang
dapatmeningkat
kan
kemampuanuntu
k
dapatmemenuhi
harapankonsum
en

Mengurangi
variabilitasprose
s,meningkatkan
stabilitasdan
kemampuanuntu
kprediksi

Melakukan
peningkatanpen
getahuan
mengenaikapabi
litas
danketerbatasan
proses

Melakukan
eliminasiketerla
mbatan
yangdisebabkan
olehkualitas

Keputusan
Strategis
Perencanaa
n
Pengendali
an
Produksida
nPersediaa
n

Peningkatan
penggunaan
sumberdaya,
peningkatan
produktivitas,
danpengurang
an persediaan

Peningkatan
kesesuaian
antara
kapasitasdan
permintaan,me
mberikan
pelayanan
yanglebih baik

Merencanak
an
jadwalyangle
bih
baikdanjanji
pengirimany
ang
lebihakurat

Peningkatan
komunikasi
dengan
peralatansehin
gga
memberikanres
pon
yanglebihcepat

Peningkatan
utilisasiyang
dapat
meningkatkan
kapasitasyangter
sedia

Sumber: Finch (2006) dalam Hidayat (2015)

8. Pengertian Analisis SWOT

David (2009:8) mengatakan bahwa analisis SWOT adalah analisis terhadap

kekuatan dan kelemahan internal, digabungkan dengan peluang dan ancaman dari

external. Menurut Rangkuti (2004:18), analisis SWOT adalah identifikasi

berbagai factor secara sistematik untuk merumuskan strategi perusahaan.
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Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan

(strength) dan peluang (opportunitiy), namun secara bersamaan dapat

meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats).

Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan

misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Atas dasar hal tersebut

perencanan strategis (strategy planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis

perusahaan (kekuatan, kelemahan,peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada

saat ini. Proses ini dinamakan analisis situasi, dan model yang paling populer

untuk analisis situasi adalah Analisis SWOT.

Dibelahan dunia yang lain posisi terpopuler tersebut juga masih dimiliki,

sekalipun disisi lain kritik keras terhadapnya juga sering dan masih terus

dilontarkan. Dengan segala variasi yang dimiliki, ke semua model analisis SWOT

memiliki karakter sederhana, tidak rumit dalam penerapannya.

Perbandingan antara empat komponen dasar (SWOT) dijelaskan dalam skema

matriks SWOT. Matriks SWOT terdiri dari 8 sel: 4 sel berisi inventori variabel

internal dan lingkungan bisnis (eksternal) dan empat sel lainnya berisi implikasi

strategis yang ditimbulkannya. Sel 1 berisi daftar (list) kekuatan (S) perusahaan

yang berhasil dibangun oleh manajemen dan Sel 2 berisi daftar kelemahan (W)

yang ingin dihilangkan. Oleh karena itu Sel 1 dan 2 secara berturut-turut disebut

sel S dan sel W.
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Sel 3 berisi daftarpeluang(O) bisnisyangdimiliki padamasasekarangdanyang akan

datangdan sel 4 berisi daftar ancaman (T)yangsedangdihadapi sekarang

danyangakan datang, oleh karenaitu sel 3 dan 4secaraberturut-turut disebut sel O

dan sel T.

Sel 5 merupakan pilihan strategi yang hendak dipilih oleh manajemen berdasarkan

kombinasi kekuatan dan peluang bisnis yang ada pada sel S dan O dan oleh

karena itu disebut sebagai sel atau stategi SO. Stategi pada sel tersebut juga sering

disebut sebagai strategi maksi-maksi.

Sel 6 adalah strategi yang hendak dipilih oleh manajemen berdasarkan kombinasi

kelemahan dan peluang bisnis yang ada pada sel W dan O dan oleh karena itu

disebut sel atau strategi WO. Startegi pada sel WO sering juga dinamai sebagai

strategi mini-maksi. Sel 7 berisi pilihan strategi yang ditimbulkan oleh kombinasi

sel S dan T dan oleh karena itu disebut sel atau strategi ST.

Strategi pada sel ST sering juga disebut sebagai strategi maksi-mini. Sel 8 berisi

strategi hasil kombinasi sel W dan T dan oleh karena itu disebut sel atau strategi

WT. Strategi tersebut sering juga diberi nama sebagai strategi mini-mini.

Kombinasi dari matriks SWOT strategi ini yang nantinya akan menentukan

rumusan strategi yang akan digunakan oleh perusahaan dalam mencapai

keunggulan bersaing.
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Berikut ini merupakan matriks matriks kekuatan, kelemahan, peluang dan

ancaman:

GAMBAR 2.2 PENYUSUNAN MATRIKS SWOT.

Sumber: (David, 2009).

Menurut David (2009:327), matriks kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

adalah sebuah alat pencocokan yang penting yang membantu para manajer

mengembangkan empat jenis strategi: strategi SO (kekuatan-peluang), strategi

WO (kelemahan-peluang), strategi ST (kekuatan-ancaman), dan strategi WT

(kelemahan-ancaman).

Pertama, strategi SO (SO Strategic) memanfaatkan kekuatan internal perusahaan

untuk menarik keuntungan dari peluang eksternal. Semua manajer tentunya

menginginkan organisasi mereka berada dalam posisi di mana kekuatan internal

dapat digunakan untuk mengambil keuntungan dari berbagai trend dan kejadian

external. Secara umum, organisasi akan menjalankan strategi WO, ST, atau WT

untuk mencapai situasi di mana mereka dapat melaksanakan strategi SO. Jika

perusahaan memiliki kekuatan besar, maka perusahaan akan berjuang untuk

mengatasinya dan mengubahnya menjadi kekuatan. Ketika sebuah organisasi
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dihadapkan pada ancaman yang besar, maka perusahaan akan berusaha untuk

menghindarinya untuk berkonsentrasi pada peluang.

Startegi SO dirumuskan dengan pertimbangan bahwa manajemen hendak

memanfaatkan kekuatan perusahaan dan keunggulan bersaing yang dimiliki untuk

mengeksploitasi peluang bisnis yang tersedia. Strategi ini bersifat agresif,

memacu pertumbuhan perusahaan. Strategi ini sering juga disebut strategi maksi-

maksi karena manajemen mencoba menggunakan apa yang serba positif

(maksimal) yang kini dimiliki. Manajemen tentu saja menyukai jika memiliki

kesempatan untuk mengimplementasikan strategi ini karena perusahaan sedang

sehat dan disaat yang sama tersedia peluang bisnis yang menjanjikan.

Kedua, Strategi WO (WO strategic) bertujuan untuk memperbaiki kelemahan

internal dengan cara mengambil keuntungan dari peluang external. Peluang-

peluang besar terkadang muncul, tetapi perusahaan memiliki kelemahan internal

yang menghalanginya memanfaatkan peluang tersebut. Strategi WO diperoleh

ketika manajemen mencoba memanfaatkan peluang bisnis yang tersedia untuk

mengurangi bahkan mengeliminasi kelemahan perusahaan yang ada. Strategi ini

disebut mini-maksi karena yang maksimal hanya satu variabel yakni peluang,

sedangkan satu variabel lainnya dinilai sebagai sesuatu yang minimal karena

hanya berupa kelemahan. Strategi ini tidak seagresif yang disebut pertama, karena

manajemen tidak sepenuhnya dapat memanfaatkan peluang bisnis yang tersedia.
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Perusahaan lebih berkonsentrasi untuk menyehatkan perusahaan dengan cara

mengeliminir kelemahan yang dimiliki atau outsourcing. Jika terpaksa manajemen

dapat membiarkan peluang bisnis yang tersedia untuk diambil oleh perusahaan

pesaingnya.

Ketiga, Strategi ST (ST strategic) menggunakan kekuatan sebuah perusahaan

untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman external. Proses ini bukan

berarti bahwa suatu organisasi yang kuat harus selalu menghadapi ancaman secara

langsung didalam lingkungan external. Strategi ST serupa dengan strategi WO

karena variabel yang ada tidak maksimal. Strategi ST lahir dari analisis

manajemen yang hendak menggunakan kekuatan dan keunggulan yang dimiliki

untuk menghindari efek negatif dari ancaman bisnis yang dihadapi. Strategi ini

disebut maksi-mini karena hanya memiliki satu variabel maksimal, yakni

kekuatan.

Variabel yang lain bersifat minimal, yakni ancaman bisnis. Perusahaan memiliki

keunggulan akan tetapi tidak dapat memanfaatkannya secara maksimal karena

yang tersedia hanya ancaman bisnis. Ancaman bisnis tersebut dapat menjadi

sebab ketidaksehatan perusahaan jika manajemen keliru dalam mengantisipasinya.

Keempat, Strategi WT (WT strategic) merupakan taktik defensive yang diarahkan

untuk mengurangi kelemahan internal serta menghindari ancaman eksternal.

Sebuah organisasi yang menghadapi berbagai ancaman eksternal dan kelemahan

internal benar-benar dalam posisi yang membahayakan. Pada kenyataannya,
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perusahaan semacam itu mungkin harus berjuang untuk bertahan hidup,

melakukan merger, penciutan, menyatakan diri bangkrut, atau memilih likuidasi.

dari luar organisasi dan dapat mengancam eksistensi organisasi di masa depan.

Strategi WT pada dasarnya lebih merupakan strategi bertahan yakni strategi bisnis

yang masih mungkin ditemukan dan dipilih dengan meminimalisasi kelemahan

dan menghindari ancaman bisnis. Pada strategi ini sifatnya yang pasif dan tidak

kedua variabel yang ada bersifat minimal, strategi WT disebut juga strategi mini-

mini. Manajemen tentu saja tidak hendak meletakkan strategi ini pada pilihan

pertama. Strategi sangat sedikit memberikan ruang gerak bagi manajemen.

9. Pilihan Alternatif Strategi

Kinnear dan Taylor (2000:18) mengatakan bahwa apabila kita telah mengenal

kekuatan dan kelemahan diri sendiri, dan mengetahui kekuatan dan kelemahan

lawan, sudah dapat dipastikan bahwa kita akan memenangkan pertempuran.

Perkembangan saat ini dalam analisis adalah SWOT tidak hanya dipakai untuk

menyusun strategi di medan pertempuran, melainkan banyak digunakan untuk

menyusun perencanaan strategi bisnis yang bertujuan untuk menyusun strategi-

strategi jangka panjang sehingga arah dan tujuan perusahaan dapat dicapai dengan

jelas dan dapat segera diambil keputusan, berikut semua perubahannya dalam

menghadapi pesaing. Berikut ini merupakan gambar yang akan menjelaskan

tentang pilihan strategi yang berguna dalam penetuan pilihan strategi yang tepat:
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GAMBAR 2.3 PILIHAN STRATEGI.
Sumber: Kinnear dan Taylor (2000) dalam Hidayat (2015).

Lebih lanjut dijelaskan analisis SWOT membandingkan antara faktor external

peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan

(strength) dan kelemahan (weaknesses) yang menghasilkan pilihan strategi.

1. Posisi pada kuadran I: Faktor external dan internal positif, yang berarti bahwa

lingkungan yang dihadapi secara relatif berpeluang lebih besar dibanding

ancamannya, sedangkan kekuatannya relatif lebih unggul dibanding dengan

kelemahannya. Oleh karenanya suatu lembaga atau institusi memiliki

kemampuan untuk merubah potensi menjadi prestasi kinerja yang lebih baik.

Sehingga arah kebijakan yang tepat untuk dilaksanakan adalah dengan

meningkatkan dan memperbesar peranan suatu lembaga atau institusi dalam

berbagai kegiatan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sekaligus untuk

memperluas peran serta memanfaatkan peluang yang ada. Arah kebijakan

O

T

SW

Stability Growth

Survival Diversification



36

tersebut merupakan dasar dari kebijakan dalam kondisi growth strategy dan

arah kebijakan itu sendiri dapat dibedakan dengan melihat posisi sub

kuadrannya. Jika pada kuadran IA, berarti pertumbuhan peran yang

dilaksanakan dapat dilakukan dengan cepat (rapid growth), dan jika pada

kuadran IB maka pertumbuhan peran perlu dilakukan secara bertahap sesuai

skala prioritas (stable growth strategy).

2. Posisi pada kuadran II: Faktor eksternal positif tetapi faktor internal

negatif,posisi ini menunjukkan bahwa peluang yang dihadapi masih lebih

besar disbanding ancaman yang ada. Sedangkan di posisi internal, kekuatan

atau keunggulan yang dimiliki relatif lebih kecil dibanding kelemahannya.

Sehingga arah kebijakan yang harus dipilih adalah faktor internal negatif, hal

ini berarti bahwa posisi yang dihadapi dalam kondisi lemah, dimana kekuatan

atau keunggulan internal cenderung lebih besar.

Arah kebijakan yang perlu ditempuh adalah bertahan untuk hidup (survival

strategy) dalam arti bahwa pelaksanaan kegiatan tetap dilaksanakan sesuai

dengan aturan yang ada dan berusaha menghindari diri (turn around strategy)

dari kebijakan-kebijakan yang tidak populer menurut masyarakat atau

customers (kuadran IIIA), sambil melakukan pembenahan internal dan

mencari peluang (guerilla strategy) yang memungkinkan untuk perbaikan

atas kelemahan- kelemahan internal mempertahankan peran yang telah ada

dan berlangsung saat ini secara agresif atau selektif didalam melaksanakan

program kerja yang memang memungkinkan. Pada kondisi ini arah kebijakan

dasar yang harus dilaksanakan adalah menjaga stabilitas terhadap kegiatan
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yang telah ada dan telah berlangsung. Jika pada kuadran IIA, maka kebijakan

yang harus dipilih adalah mempertahankan peran secara agresif (aggresif

maintenance), jika pada kuadran IIB maka kebijakannya adalah

mempertahankan peran secara selektif (selective maintenance strategy).

3. Posisi pada kuadran III: Faktor eksternal dan internal sama-sama negatif,

kondisi ini memberikan arti bahwa perusahaan tidak lagi memiliki

keunggulan bersaing, dan pasar juga tidak lagi menyediakan peluang bisnis.

Terlihat bahwa hanya kelemahan dan ancaman. Perusahaan masih memiliki

kesempatan untuk memilih strategi mempertahankan hidup (survival

strategy). Jika pada kuadran IIIA ini ancaman yang datang dari lingkungan

bisnis secara relatif tidak lebih besar dibanding dengan kelemahan yang

dimiliki perusahaan. Karena demikian, intens kelemahan yang dimiliki, maka

perusahaan diharuskan memilih strategi penyehatan (turn arround strategy)

perusahaan berusaha dapat terus bertahan hidup sembari berusaha terus

melakukan penyehatan serta berharap pada perbaikan lingkungan bisnis. Jika

pada kuadran IIIB, kelemahan perusahaan tidak seburuk pada kuadran IIIA

dan oleh karena itu sesungguhnya perusahaan dalam batas-batas tertentu

masih mungkin melakukan manuver. Akan tetapi di sisi lain, lingkungan

bisnis yang dihadapi amat buruk, lebih buruk dibanding kuadran IIIA.

Strategi yang diharapkan akan dilakukan adalah strategi gerilya (guirella

strategy) yakni perusahaan mencari terobosan baru dengan memanfaatkan

keunggulan bersaing yang masih dimiliki untuk mengeksploitasi sisa-sisa

peluang pasar yang mungkin masih tersedia.
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4. Posisi pada kuadran IV: Faktor eksternal negatif tetapi faktor internal

positif,kondisi ini memberikan arti bahwa peluang yang ada relatif lebih kecil

dibanding besarnya ancaman. Namun disisi internal kekuatan atau

keunggulan yang dimiliki relatif masih lebih besar dibanding kelemahannya,

sehingga yang harus dipilih adalah melaksanakan kebijakan diversifikasi.

Dalam hal ini arah kebijakan tersebut diantaranya dapat dilaksanakan dengan

diversifikasi yang terkonsentrasi (concetric diversification strategy), populer

dan merupakan prioritas, sambil melaksanakan perbaikan internal atau

kuadran IVA.

Arah kebijakan ini perlu dilaksanakan untuk persiapan melakukan

diversifikasi secara luas ke berbagai kegiatan yang memberi peluang

perbaikan peran suatu lembaga atau institusi (conglomerate diversification

strategy) atau kuadran IVB.

Secara ringkas pilihan strategi dapat disajikan seperti tabel :

TABEL 2.3 PILIHAN STRATEGI

Teknis Strategis Skor Kuadran Pilihan Strategi

Growth S>O IA Rapid Growth

S<O IB StableGrowth

Survival W>T IIIA Turn Around

W<T IIIB Guerilla

Diversification S>T IVB Conglomerate

A S<T IVA Concentric

Stability O >W IIA Aggressive
Maintenance

O <W IIB Selective
Maintenance
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B. Penelitian Terdahulu

Judul
Nama

Peneliti
Variabel

Pertanyaan

Penelitian
Alat Analisis Kesimpulan

Strategi
Operasi
Industri Kecil
yang
Berkeunggulan
Kompetiti:
Kasus
Pengusaha
Sepatu Sentra
Industri Kecil
Cibaduyut
Bandung

Widjajani
Yudoko
(2010)

Strategi
operasi,
industri
kecil,
keunggulan
kompetitif

Apakah
strategi
operasi dapat
menigkatkan
keunggulan
kompetitif?

Kualitatif
deskriptif

Strategi operasi dibuat
berdasarkan prioritas
kompetitif yang dipilih.
Strategi bisnis indutri kecil
yang memilih untuk
memasuki pasar ceruk dan
bersaing dengan produk-
produk impor berkualitas
tinggi haruslah mempunyai
prioritas kompetitif yang
sesuai sehingga mampu
memperoleh pangsa pasar
yang baik, terutama prioritas
kompetitif kualitas dan
kemampuan melakukan
pengiriman. Setelah
mendapatkan pangsa pasar
yang baik, maka industri
kecil haruslah memelihara
keunggulan tersebut dengan
secara kontinyu mengikuti
keinginan pasar. Untuk itu
industri kecil harus
mempunyai sistem produksi
yang fleksibel sehingga
mampu memenuhi
perubahan-perubahan yang
terjadi.

Analisis
Potensi
Strategi
Operasi Untuk
Meningkatkan
Daya Saing
Industri
Reparasi
Kapal Pada
Galangan
Kapal
Nasional

Afriantoni
(2013)

Strategi
operasi,
existing
strategy,
daya saing

Apakah
strategi
operasi dapat
meningkatkan
daya saing?

Kualitatif
Deskriptif

1. Penentuan potensi
strategi operasi melalui
pendekatan
padaperspektif bottom-up
adalah salah satu cara
yang harus dilakukan
untuk merumuskan
strategi operasi
perusahaan khususnya
industri reparasi kapal,
yang menjadi satu
kesatuan terintegrasi
dengan tiga pendekatan
perspektif lainnya.
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C. Rerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran digunakan sebagai pedoman dalam mengukur atau

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan bersaing khususnya

pada toko roti dan kue Yussy Akmal. Keunggulan kompetitif suatu usaha

merupakan hasil dari strategi yang dijalankan dalam mengelola usahanya tersebut.

Salah satu strategi utama yang berperan penting dalam menentukan keunggulan

kompetitif suatu usaha ialah strategi fungsional yang menciptakan hubungan

antara pengambilan keputusan fungsional dan strategi bisnis. Strategi fungsional

antara lain terdiri dari strategi pemasaran, strategi finansial, strategi operasi,

strategi teknologi informasi dan strategi sumber daya manusia.

Keseluruhan strategi fungsional memegang peranan penting dalam membangun

keunggulan kompetitif perusahaan. Operasi merupakan jantung dari usaha

walaupun fungsi-fungsi lainnya juga tidak dapat dipisahkan dengan keseluruhan

proses organisasi. Keputusan strategis operasi terdiri dari dua kategori yaitu

kategori keputusan struktural dan kategori keputusan infrastruktural.

Strategi operasi dalam penelitian ini diciptakan setelah melakukan analisis

internal dan eksternal perusahaan. Dari analisis tersebut maka akan diketahui

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman perusahaan. Setelah itu dapat dibuat

strategi dengan cara menggabungkan antara hal-hal tersebut sehingga

menciptakan prioritas strategis untuk mengarahkan keputusan operasi sehari-hari

dan mempunyai potensi untuk meningkatkan profitabilitas melalui peningkatan

nilai. Keputusan-keputusan ini menghasilkan daya saing bagi perusahaan di masa

depan. Berikut ini merupakan gambar kerangka pemikiran dalam penelitian ini:
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Gambar 2.4 Model Rerangka Usul Penelitian, Tahun 2017

Visi, misi, dan tujuan
Toko Kue dan Roti

Yussy Akmal

Analisis Internal Analisis Eksternal

Operasi Perusahaan

Struktural Infrastruktural

- Kapasitas - Pengendalian
Produksi                        dan Persediaan
- Fasilitas
- Proses - Produk atau Jasa

Baru

- Hubungan Integrasi - Strategis Sistem
Kinerja dan supplier atau Penghargaan
Sistem Organisasi

Sumber daya manusia

Kualitas

Finch (2006)

- Elemen Perekonomian
- Elemen Sosial, Budaya, Demografis, Dan

Lingkungan

- Elemen Lingkungan Teknologi
- Persaingan Antara Perusahaan

Saingan.
- Potensi Masuknya Pesaing Baru
- Potensi Pengembangan Produk Pengganti
- Daya Tawar Pemasok
- Daya Tawar Konsumen

David (2009)
Strategi Operasi

(Analisis SWOT)

David (2009)

Perumusan
Strategi

Keunggulan
Kompetitif



III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Permasalahan yang akan dikaji merupakan masalah yang bersifat sosial dan

dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan metode penelitian

kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan

menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat

digunakan untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara

mendalam sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas.

Secara teoritis format penelitian kualitatif berbeda dengan format penelitian

kuantitatif. Perbedaan tersebut terletak pada kesulitan dalam membuat desain

penelitian kualitatif, karena pada umumnya penelitian kualitatif yang tidak

berpola. Menurut Sugiyono (2009) format desain penelitian kualitatif terdiri dari

tiga model, yaitu format deskriptif, format verifikasi, dan format grounded

research.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu

penelitian yang memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau

kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang terjadi. Peneliti akan

memberikan gambaran dengan secara cermat tentang fenomena yang terjadi

mengenai bagaimana cara dan tindakan pengusaha kue dan roti Lampung yaitu

toko kue dan roti Yussy Akmal untuk meningkatkan keunggulan kompetitifnya.

Selanjutnya penelitian kualitatif menurut Moleong (2007) adalah penelitian yang
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bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2007) mengemukakan

bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati. Selanjutnya dijelaskan oleh David Williams (1995) seperti yang

dikutip Moleong (2007) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah

pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode

alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.

Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu

hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan

dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti dan

kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Objek

penelitian adalah obyek yang dijadikan penelitian atau yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian

adalah pengusaha toko kue dan roti Yussy Akmal yang berada di Bandar

Lampung dan yang menjadi objek penelitian yaitu strategi yang dilakukan toko

kue dan roti Yussy Akmal yang berada di Bandar Lampung untuk meningkatkan

keunggulan kompetitif.
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C. Sampel Penelitian

Bahan pertimbangan utama dalam penelitian kualitatif untuk pengumpulan data

adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif tidak digunakan istilah

populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah snow ball

sampling.

Menurut Sugiyono (2009) snowball sampling adalah teknik penentuan sampel

yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini memilih teman-temannya

untuk dijadikan sampel berikutnya dan seterusnya sampai tidak ada lagi informasi

baru.

Pemilihan informan pertama merupakan hal yang sangat utama sehingga harus

dilakukan secara cermat, karena penelitian ini mengkaji tentang bagaimana cara

dan tindakan pengusaha toko kue dan roti Yussy Akmal yang berada di Bandar

Lampung untuk meningkatkan keunggulan kompetitifnya maka peneliti

memutuskan informan pertama atau informan kunci yang sesuai dan tepat ialah

manajer dan karyawan usaha toko kue dan roti Yussy Akmal yang berada di

Bandar Lampung.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk

mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini peneliti memilih

jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan

spesifik.
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Sugiyono (2009) menjelaskan bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil

observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau triangulasi. Pada

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara

observasi, dokumentasi, dan wawancara.

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis

terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang diselidiki. Adapun jenis-jenis

observasi tersebut diantaranya yaitu observasi terstruktur, observasi tak

terstruktur, observasi partisipan, dan observasi nonpartisipan. Dalam penelitian

ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti memilih observasi partisipan.

Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana peneliti ikut ambil

bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki. Observasi ini

dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian,

yaitu dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan di industri toko kue

dan roti Yussy AkmalBandar Lampung. Peneliti dapat menentukan informan yang

akan diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan, tugas atau kegiatan, alamat,

nomor telepon, dari calon informan sehingga mudah untuk mendapatkan

informasi untuk kepentingan penelitian.

2. Wawancara

Teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama dengan kuesioner.

Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu wawancara terstruktur,

wawancara semi-terstruktur, dan wawancara mendalam (in-depth interview).

Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam, ini bertujuan
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untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar berisi

pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi.

Peneliti meminta ijin kepada informan menggunakan alat perekam untuk

menghindari kehilangan informasi. Sebelum dilangsungkan wawancara

mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran dan latar

belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian. Peneliti harus

memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan wawancara, diantaranya

adalah sebagai berikut:

a. Pewawancara menghindari kata yang memiliki arti ganda, taksa, atau pun

yang bersifat ambiguitas.

b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung banyak

pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya dipecah menjadi

beberapa pertanyaan baru.

c. Pewawancara mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan acuan waktu dan

tempat yang jelas.

d. Pewawancara mengajukan pertanyaan dalam rangka pengalaman konkrit

responden.

e. Pewawancara menyebutkan semua alternatif yang ada atau sama sekali tidak

menyebutkan alternatif.

f. Wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden marah, malu atau

canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat memperhalus.
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3. Studi pustaka

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku

referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media lainnya yang

berkaitan dengan obyek penelitian.

4. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang

digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta data-data mengenai industri

toko kue dan roti Yussy Akmal di Bandar Lampung. Hasil penelitian dari

observasi dan wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung

oleh foto-foto.

E. Sumber Data dalam Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Menurut Arikunto

(2010) data dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu:

a. Data primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan

secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat

dipercaya, yakni subjek penelitan atau informan yang berkenaan dengan

variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara

langsung.

b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data

yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil

observasi yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat

dikatakan data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti

tabel, catatan, SMS, foto dan lain-lain.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bognan dan Biklen (1982) dalam Moleong

(2007), adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada

orang lain. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal

peneliti untuk analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun

secara sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang

lain. McDrury (Collaborative Group Analysis of Data, 1999) dalam Moleong

(2007) tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:

a. Membaca atau mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang

ada dalam data

b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang

berasal dari data.

c. Menuliskan model yang ditemukan dan koding yang telah dilakukan.

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan informan

kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui situasi obyek

penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai dengan membuat

transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali rekaman hasil

wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan kata-kata yang

didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut.
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Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip, selanjutnya

peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan reduksi data.

Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitu mengambil

dan mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengan konteks

penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga didapatkan inti

kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa informan. Abstraksi yang

sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang kemudian dikelompokkan dengan

berdasarkan taksonomi dari domain penelitian. Analisis domain menurut

Sugiyono (2009), adalah memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh dari

objek atau penelitian atau situasi sosial. Peneliti memperoleh domain ini dengan

cara melakukan pertanyaan grand dan minitour. Sementara itu, domain sangat

penting bagi peneliti, karena sebagai pijakan untuk penelitian selanjutnya.

Menurut Sugiyono (2009) mengenai analisis taksonomi yaitu dengan memilih

domain kemudian dijabarkan menjadi lebih terinci, sehingga dapat diketahui

struktur internalnya.

G. Analisis SWOT

David (2012) mengatakan bahwa analisis SWOT adalah analisis terhadap

kekuatan dan kelemahan internal, digabungkan dengan peluang dan ancaman dari

external. Analisis ini menjelaskan suatu cara untuk menyimpulkan faktor-faktor

strategis sebuah perusahaan adalah mengkombinasikan faktor strategis eksternal
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(EFAS) dengan faktor strategis internal (IFAS) kedalam sebuah ringkasan analisis

faktor-faktor strategi (SFAS). SFAS mengharuskan para manajer strategis

memadatkan faktor- faktor eksternal dan internal menjadi kurang dari 10 faktor.

Kombinasikan SWOT antara Strength dan Opportunities, Weakness dan

Opportunities, Strength dan Threats, Weakness dan Threats. Analisis SWOT

merupakan cara sistematik untuk mengidentifikasi faktor-faktor ini dan strategi

yang menggambarkan kecocokan paling baik diantara mereka. Analisis ini

didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan

kekuatan dan peluang, dan meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila

diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai dampak yang sangat

besar atas rancangan strategi yang berhasil pada usaha toko kue dan roti Yussy

Akmal di Bandar Lampung .

Berikut adalah penjelasan tentang analisis SWOT yang dapat dirumuskan sebagai

berikut:

a. Peluang

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan

perusahaan. Kecenderungan-kecenderungan penting merupakan salah satu sumber

peluang. Identifikasi segmen pasar yang tadinya terabaikan, perubahan pada

situasi persaingan atau peraturan, perubahan teknologi, serta membaiknya

hubungan dengan pembeli atau pemasok dapat memberikan peluang bagi

perusahaan.
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b. Ancaman

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dalam organisasi.

Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi sekarang atau yang

diinginkan usaha toko kue dan roti Yussy Akmal di Bandar Lampung. Semakin

banyaknya persaingan, lambatnya pertumbuhan pasar, meningkatnya kekuatan

tawar-menawar, perubahan teknologi, serta peraturan baru atau yang direvisi

dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan perusahaan. Memahami peluang dan

ancaman utama yang dihadapi perusahaan dapat membantu para pengambil

keputusan. Pada perusahaan untuk mengidentifikasi pilihan-pilihan strategi yang

realistis dan cocok serta menentukan ceruk (niche) yang paling efektif .

c. Kekuatan

Kekuatan adalah sumberdaya, keterampilan atau keunggulan lain terhadap pesaing

dan kebutuhan pasar yang dilayani atau yang ingin dilayani oleh usaha toko kue

dan roti Yussy Akmal di Bandar Lampung. Kekuatan adalah kompetensi khusus

(distinctive competence) yang memberikan keunggulan komparatif bagi

perusahaan. Kekuatan dapat terkandung dalam sumber daya keuangan, citra,

kepemimpinan pasar, dan faktor-faktor lain. Dalam hal ini peneliti ingin

menganalisis kekuatan dalam hal operasi perusahaan.

d. Kelemahan

Kelemahan adalah faktor keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,

keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif

perusahaan. Fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas manajemen,

keterampilan pemasaran, dan citra merek dapat merupakan sumber kelemahan

dari usaha toko kue dan roti Yussy Akmal di Bandar Lampung. Dalam hal ini

peneliti ingin menganalisis kelemahan dari bidang operasi.
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H. Kredibilitas Penelitian

Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga dapat

dipertanggungjawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan

mencapai maksud mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan

terhadap hasil data penelitian. Menurut Sugiyono (2009) upaya untuk menjaga

kredibiltas dalam penelitian adalah melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Meningkatkan ketekunan

Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. pengecekan

kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.

b. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk membuktikan

data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara

perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.

c. Mengadakan member chek

Member  check  adalah  proses  pengecekan  data  yang diperoleh peneliti kepada

pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data

berarti data tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi

apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak

disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan

pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah

temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi

data. .



V. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan IFAS DAN EFAS maka dapat di tarik

simpulan bahwa Toko Kue dan Roti Yussy Akmal memiliki peluang lebih besar

daripada kekuatan yang ada, dimana arah kebijakan Toko Kue dan Roti Yussy Akmal

adalah growth strategy dan mengarah pada kondisi Rapid Growth strategy. Pada

kondisi ini Toko Kue dan Roti Yussy Akmal harus melakukan pengembangan usaha

agar terus tumbuh dengan skala prioritas dengan melakukan pembelajaran dari semua

kegiatan operasi sehari-hari serta mengevaluasinya.

Berdasarkan hasil penelitian dan olah data yang dilakukan oleh peneliti dapat ditarik

beberapa saran sebagai berikut:

1. Yussy Akmal sebaiknya melakukan perbaikan di bidang sumber daya manusia baik

untuk penambahan karyawan maupun pelatihan terhadap karyawan seperti :

pengetahuan tentang kue dan roti (cara membuat kue dan roti ) , keterampilan

berkomunikasi , dan lain-lain.

2. Penerapan sistem pengawasan proses produksi oleh manajer produksi mulai dari

bahan baku, proses, hingga produk jadi.

3. Yussy Akmal harus lebih memfokuskan pada peningkatan kapasitas untuk

memenuhi kebutuhan produk masyarakat Lampung dan ekspansi .

A. Simpulan

B. Saran
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4. Yussy Akmal harus melakukan perluasan pasar dengan menambah jumlah gerai

atau toko di berbagai titik yang dekat dengan daerah pemasaran , seperti di sekitar

pusat perkantoran maupun pendidikan .

5. Sistem organisasi karyawan harus lebih di tingkatkan dalam proses produksi nya

agar produksi selesai pada target waktu yang telah di tentukan atau melakukan

penjadwalan di setiap kegiatan operasi .

6. Yussy Akmal harus menggunakan sumber daya yang optimal untuk mengurangi

biaya operasi dan pengoptimalan waktu pembuatan bahan baku ,dan melakukan

pembentukan tim pengontrol kualitas untuk menjaga kualitas .
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